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Abstract 

 

Physical fitness is a crucial component of sports health and is closely related to an 

individual's physiological condition, particularly in adolescence. This study aims to 

analyze the fitness of students at Gowa State Junior High School 3 based on aerobic 

capacity (VO₂max) and blood pressure. The study used a quantitative approach with a 

descriptive correlational design. The study sample consisted of 58 students selected using 

a purposive sampling technique. Aerobic capacity was measured using the Multistage 

Fitness Test (MFT) to obtain an estimate of VO₂max, while blood pressure was measured 

at rest using a standard blood pressure monitor. Data were analyzed using SPSS version 

25 through descriptive analysis and Pearson correlation test. The results showed that 

VO₂max had a positive and significant relationship with physical fitness (r = 0.62; p < 

0.05), while systolic and diastolic blood pressure did not show a significant relationship 

with physical fitness (p > 0.05). These findings suggest that aerobic capacity is a more 

dominant physiological indicator in reflecting students' physical fitness than blood 

pressure. This study concludes that efforts to improve the fitness of junior high school 

students need to focus on developing physical activities that focus on increasing aerobic 

capacity in a structured and sustainable manner. 

 

Keywords: Physical Fitness, VO₂Max, Blood Pressure, Exercise Physiology, Junior High 

School Students. 

 

Abstrak 

 

Kebugaran jasmani merupakan komponen penting dalam kesehatan olahraga yang 

berkaitan erat dengan kondisi fisiologis individu, khususnya pada usia remaja. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kebugaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Gowa berdasarkan kapasitas aerobik (VO₂max) dan tekanan darah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 58 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Kapasitas aerobik diukur menggunakan Multistage Fitness Test (MFT) untuk 

memperoleh estimasi nilai VO₂max, sedangkan tekanan darah diukur dalam kondisi 

istirahat menggunakan alat pengukur tekanan darah standar. Data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 melalui analisis deskriptif dan uji korelasi 
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Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VO₂max memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan kebugaran jasmani (r = 0,62; p < 0,05), sedangkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kebugaran 

jasmani (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas aerobik merupakan 

indikator fisiologis yang lebih dominan dalam merefleksikan kebugaran jasmani siswa 

dibandingkan tekanan darah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya peningkatan 

kebugaran jasmani siswa SMP perlu difokuskan pada pengembangan aktivitas fisik yang 

berorientasi pada peningkatan kapasitas aerobik secara terstruktur dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, VO₂Max, Tekanan Darah, Fisiologi Olahraga, Siswa 

SMP. 

 

PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani merupakan komponen esensial dalam kesehatan olahraga, 

karena memiliki peranan penting dalam menunjang kemampuan individu untuk 

melakukan aktivitas fisik secara efektif dan efisien (Torquati et al., 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa kebugaran jasmani terdiri dari berbagai komponen, termasuk 

kekuatan otot, daya tahan jantung paru, fleksibilitas, dan komposisi tubuh, yang 

semuanya berkontribusi pada performa fisik siswa (Agustin et al., 2021; Wardani & 

Nurudin, 2020). Pada remaja, terutama siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

kebugaran jasmani tidak hanya berhubungan langsung dengan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, tetapi juga dengan kesiapan untuk mengikuti aktivitas pembelajaran 

(Destriana et al., 2022; Salamah & Setiawan, 2022). Penurunan tingkat kebugaran 

jasmani di usia sekolah dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan kardiovaskular 

hal ini diperkuat dengan bukti bahwa kebugaran fisik yang rendah berbanding lurus 

dengan peningkatan berbagai masalah kesehatan di masa dewasa (Aprilia & Januarto, 

2022; Atmaja et al., 2021; Tittlbach et al., 2017). Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan untuk memberikan perhatian lebih terhadap pendidikan jasmani yang 

berkelanjutan guna meminimalisir risiko kesehatan di masa yang akan datang dan 

meningkatkan kualitas hidup siswa secara keseluruhan. 

Dalam kajian fisiologi olahraga, kebugaran jasmani merupakan hasil interaksi 

berbagai sistem tubuh, dengan fokus khusus pada sistem kardiorespirasi. Salah satu 

parameter utama yang sering digunakan untuk menilai kapasitas sistem kardiorespirasi 

adalah kapasitas aerobik, yang diukur melalui nilai VO₂max. VO₂max, yang 

mendeskripsikan kemampuan maksimal tubuh dalam menyerap, mengangkut, dan 

memanfaatkan oksigen selama aktivitas fisik, merupakan indikator penting dari kesehatan 

kardiorespirasi dan kebugaran jasmani secara umum (Fatoni, 2025; Santana et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa nilai VO₂max yang tinggi berhubungan dengan efisiensi 

kerja jantung dan paru-paru, serta kemampuan sistem peredaran darah yang lebih baik, 

yang pada gilirannya berdampak positif pada kesehatan kardiovaskular (Tang et al., 

2025). Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa peningkatan VO₂max melalui 

program latihan dapat mengurangi risiko mortalitas dan memperbaiki kesehatan secara 

keseluruhan, terutama dalam kelompok usia lanjut (Engeroff et al., 2022). Dengan 

demikian, elevasi VO₂max dapat dimanfaatkan sebagai indikator objektif untuk 

kebugaran jasmani dan kardiorespiratori, serta sebagai parameter untuk merumuskan 

rekomendasi kegiatan fisik (Castro‐Piñero et al., 2021; D’Ascenzi et al., 2022). 

Dalam parameter kebugaran jasmani, tekanan darah (TD) bukan hanya sekadar 

parameter fisiologis, tetapi juga mencerminkan respons sistem kardiovaskular terhadap 

tuntutan aktivitas fisik. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah yang tidak berada 

dalam rentang normal pada remaja dapat menjadi indikator awal dari ketidakseimbangan 



Fatoni 

SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 5 No. 1 (2026) 141 – 150 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

143 

fisiologis yang sering disebabkan oleh rendahnya tingkat aktivitas fisik dan kebugaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebugaran kardiorespiratori yang rendah 

berhubungan dengan risiko penyakit kardiovaskular dan juga dapat mempengaruhi 

tekanan darah di kalangan remaja (García-Hermoso et al., 2020). Selain itu, intervensi 

seperti High-Intensity Interval Training (HIIT) telah terbukti memberikan efek positif 

pada TD dan kebugaran kardiorespiratori, seperti yang dikaji dalam meta-analisis oleh Li 

et al. (Li et al., 2025). Mereka menemukan bahwa HIIT dapat mengoptimalkan tekanan 

darah pada remaja yang kelebihan berat badan. Selain itu, penelitian mengenai pentingnya 

variabel fisiologis termasuk tekanan darah dalam meningkatkan kesehatan atlet (Singha 

et al., 2023). Penekanan lebih lanjut pada peran tekanan darah sebagai indikator kesehatan 

dikemukakan dalam studi oleh Lindo dan Andreas (Lindo & Andreas, 2025), yang 

menunjukkan bahwa program latihan yang terarah secara signifikan dapat mengurangi 

TD dan meningkatkan kebugaran jantung. Hal ini mengimplikasikan bahwa tekanan 

darah tidak hanya berfungsi sebagai pengukur kesehatan, tetapi juga relevan dalam 

evaluasi fisiologis kebugaran jasmani, khususnya dalam konteks olahraga di kalangan 

usia sekolah. 

SMP Negeri 3 Gowa sebagai salah satu satuan pendidikan tingkat menengah 

pertama memiliki karakteristik siswa dengan latar belakang aktivitas fisik dan kebiasaan 

hidup yang beragam. Aktivitas belajar yang cenderung didominasi oleh kegiatan 

akademik serta keterbatasan waktu untuk aktivitas fisik terstruktur di sekolah berpotensi 

memengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa. Kondisi ini relevan dengan fenomena 

kesehatan masyarakat di Indonesia yang menunjukkan prevalensi kurangnya aktivitas 

fisik di kalangan anak dan remaja yang masih tinggi. Survei kesehatan Indonesia 2023 

melaporkan bahwa sekitar 37,4 % penduduk berusia 10 tahun ke atas tidak melakukan 

aktivitas fisik yang cukup, mencerminkan tantangan perilaku hidup aktif di berbagai 

kelompok usia termasuk remaja. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa sebagian 

besar anak dan remaja di Indonesia tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian 

minimal, dengan pola sedentari yang meningkat, yang menjadi faktor risiko obesitas dan 

gangguan metabolik lainnya.  

Hingga saat ini, data objektif yang menggambarkan kebugaran jasmani siswa 

berdasarkan parameter fisiologis, khususnya kapasitas aerobik (VO₂max) dan tekanan 

darah, masih terbatas. Ketidakterwakilan data tersebut lebih nyata pada konteks 

pendidikan jasmani di sekolah menengah pertama, khususnya di wilayah Gowa dan 

sekitarnya, yang memiliki karakteristik sosial dan budaya sendiri. Meski berbagai 

penelitian telah mengkaji hubungan antara kapasitas aerobik, tekanan darah, dan 

kebugaran jasmani, sebagian besar studi tersebut dilakukan pada populasi dewasa atau 

atlet dengan desain intervensi yang tidak mudah digeneralisasikan ke populasi sekolah. 

Kajian yang secara khusus menganalisis kebugaran jasmani siswa SMP berdasarkan 

parameter fisiologis dengan desain deskriptif korelasional masih terbatas dalam literatur 

kesehatan masyarakat di Indonesia pada konteks pendidikan sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian ini diperlukan untuk memberikan gambaran kebugaran jasmani siswa secara 

lebih objektif, kontekstual, dan berbasis pengukuran fisiologis yang dapat mengisi celah 

empiris dalam pemahaman tentang kesehatan jasmani remaja sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menganalisis kebugaran jasmani 

siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Gowa berdasarkan kapasitas aerobik 

(VO₂max) dan tekanan darah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian kebugaran jasmani dan fisiologi olahraga, 

serta menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan dan evaluasi program pendidikan 

jasmani yang lebih terarah, terukur, dan berorientasi pada kesehatan siswa.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional untuk menganalisis hubungan antara kapasitas aerobik (VO₂max), tekanan 

darah, dan kebugaran jasmani. Desain cross-sectional diterapkan karena pengukuran 

seluruh variabel dilakukan pada satu waktu pengambilan data. 

Subjek penelitian merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Gowa 

dengan jumlah sampel sebanyak 58 siswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi siswa berstatus aktif, berada pada 

kondisi kesehatan baik, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian pengukuran. 

Karakteristik subjek yang dikaji meliputi usia, jenis kelamin, dan status gizi berdasarkan 

Indeks Massa Tubuh menurut umur (IMT/U), mengingat variabel tersebut berperan 

terhadap variasi tekanan darah dan kapasitas aerobik pada kelompok usia remaja. 

Kapasitas aerobik diukur menggunakan Multistage Fitness Test (MFT) untuk 

memperoleh estimasi nilai VO₂max. Tekanan darah diukur pada kondisi istirahat 

menggunakan alat pengukur tekanan darah standar yang telah dikalibrasi. Pengukuran 

tinggi badan dan berat badan dilakukan untuk menentukan IMT, selanjutnya 

diklasifikasikan berdasarkan standar WHO IMT menurut umur. Seluruh prosedur 

pengukuran dilaksanakan sesuai pedoman pengukuran kebugaran jasmani dan 

memperhatikan keselamatan subjek penelitian. Aspek etik penelitian dipenuhi melalui 

pemberian penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian kepada subjek 

dan orang tua atau wali. Persetujuan partisipasi diperoleh melalui informed consent 

tertulis sebelum pelaksanaan pengambilan data. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik subjek dan distribusi variabel 

penelitian. Uji normalitas dilakukan sebagai dasar penentuan jenis uji korelasi. Analisis 

korelasi selanjutnya digunakan untuk menguji hubungan antara VO₂max, tekanan darah, 

dan kebugaran jasmani dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

  

HASIL  

Distribusi Karakteristik Subjek  

Subjek penelitian berjumlah 58 siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Gowa dengan 

rentang usia 12–14 tahun. Distribusi karakteristik subjek berdasarkan usia, jenis kelamin, 

dan status gizi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Data Kuantitatif Pria Usia 13-15 tahun di SMP N 3 

Sungguminasa Kabupaten Gowa (n=58) 

NO. Karakteristik Jumlah Persentase 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 58 100% 

2. Usia   

 13 -15 tahun 58 100% 

3. Indeks Massa Tubuh   

 12,1 - 18,0 Kg/M² 33 55,9% 

 18,5 - 24,9 Kg/M² 23 40,7% 

 25,0 – 29,1  Kg/M² 2 3,3% 

 

Statistik Deskriptif VO₂max dan Tekanan Darah 

Hasil analisis deskriptif terhadap kapasitas aerobik (VO₂max) dan tekanan darah 

siswa SMP Negeri 3 Gowa disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengukuran, nilai 

VO₂max siswa berada pada kategori sedang dengan variasi antarindividu yang cukup 
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terlihat. Tekanan darah sistolik dan diastolik siswa secara umum berada dalam rentang 

normal untuk usia remaja. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif VO₂max dan Tekanan Darah Siswa (n = 58) 
Variabel Minimum Maksimum Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

VO₂max (ml/kg/menit) 32,10 52,40 41,85 5,12 

Tekanan Darah Sistolik (mmHg) 98 122 109,76 6,84 

Tekanan Darah Diastolik (mmHg) 62 82 71,43 5,67 

 

Analisis Korelasi Kapasitas Aerobik dan Tekanan Darah terhadap Kebugaran 

Jasmani 

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kapasitas 

aerobik (VO₂max) dan tekanan darah dengan kebugaran jasmani siswa. Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara VO₂max dan kebugaran jasmani. 

Sementara itu, tekanan darah sistolik dan diastolik menunjukkan hubungan yang lemah 

dan tidak signifikan secara statistik. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi VO₂max, Tekanan Darah, dan Kebugaran Jasmani 

Variabel r Sig. (p) 

VO₂max – Kebugaran Jasmani 0,62 0,000 

Tekanan Darah Sistolik – Kebugaran Jasmani -0,21 0,114 

Tekanan Darah Diastolik – Kebugaran Jasmani -0,18 0,176 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas aerobik (VO₂max) memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 3 Gowa. 

Semakin tinggi nilai VO₂max, semakin baik tingkat kebugaran jasmani siswa. Sebaliknya, 

tekanan darah sistolik dan diastolik tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

kebugaran jasmani, meskipun terdapat kecenderungan hubungan negatif yang lemah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kapasitas aerobik merupakan indikator fisiologis 

yang lebih dominan dalam merefleksikan kebugaran jasmani siswa dibandingkan tekanan 

darah. Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan kategori sedang hingga kuat 

antara VO₂max dan kebugaran jasmani. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas aerobik yang diukur melalui nilai 

VO₂max memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kebugaran jasmani siswa, 

termasuk di antara siswa SMP Negeri 3 Gowa. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas aerobik, yang diukur melalui VO₂max (Fatoni et al., 2024), 

signifikan dalam meningkatkan kebugaran fisik pada individu yang menjalani intervensi 

permainan sepak bola selama 4 bulan (Xu et al., 2024). Kapasitas aerobik ini, yang 

merefleksikan efisiensi sistem kardiorespirasi dalam menyuplai dan memanfaatkan 

oksigen selama aktivitas fisik, juga diidentifikasi berkontribusi pada performa fisik serta 

daya tahan tubuh siswa (Destriana et al., 2022; Putro & Winarno, 2022). Selain itu, 

pentingnya olahraga dan pendidikan kesehatan dalam mendukung kebugaran jasmani, 

serta keterlibatan aktif guru dan orang tua dalam meningkatkan kebugaran siswa (Putro 

& Winarno, 2022). Temuan ini sejalan dengan kajian yang menjelaskan tentang peran 

ekstrakurikuler dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah menengah 

(Suryadi, 2022). Data yang ada mengindikasikan bahwa siswa dengan kapasitas aerobik 

yang lebih baik cenderung memiliki tingkat kebugaran jasmani yang lebih tinggi, 



Fatoni 

SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 5 No. 1 (2026) 141 – 150 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

146 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara VO₂max dan kebugaran jasmani siswa 

di SMP. 

Hubungan antara VO₂max dan kebugaran jasmani memiliki dimensi yang 

substansial, di mana aspek ini terintegrasi dengan konsep dasar fisiologi olahraga. 

Kebugaran kardiorespirasi, yang diukur melalui kapasitas aerobik, terbukti menjadi 

komponen utama dalam kebugaran jasmani (Fatoni, 2025; Tan et al., 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa pada usia remaja, di mana sistem kardiorespirasi masih berkembang, 

individu yang lebih aktif secara fisik cenderung mengalami adaptasi fisiologis yang lebih 

baik, termasuk peningkatan volume sekuncup jantung dan efisiensi pengambilan oksigen, 

yang terwujud dalam nilai VO₂max yang lebih tinggi (Saini et al., 2025). Ketika remaja 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang teratur, mereka tidak hanya meningkatkan 

kesehatan jantung mereka, tetapi juga memperoleh manfaat kesehatan jangka panjang, 

termasuk pengurangan risiko penyakit kardiovaskular dan peningkatan kualitas hidup 

(Bellmann et al., 2020; Nemani et al., 2023). Dengan demikian, pentingnya promosi 

aktivitas fisik di kalangan remaja tidak bisa diabaikan, karena aktivitas ini turut 

menentukan tingkat kebugaran jasmani yang optimal yang pada gilirannya berdampak 

pada pencapaian akademis dan kesejahteraan secara keseluruhan (Aprilia & Januarto, 

2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik dan diastolik tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kebugaran jasmani (p > 0,05). Ini 

sejalan dengan temuan yang mendemonstrasikan bahwa pada remaja, khususnya yang 

tidak memiliki faktor risiko kardiovaskular, sistem kardiovaskular berfungsi optimal. Hal 

ini mencakup elastisitas pembuluh darah yang tinggi dan kemampuan pompa jantung 

yang baik, serta regulasi tekanan darah yang efisien oleh sistem saraf otonom dan 

hormonal (Nurdiansyah et al., 2024). Penemuan ini mengisyaratkan bahwa variasi dalam 

tekanan darah istirahat mungkin tidak cukup sensitif untuk mencerminkan perubahan 

dalam kebugaran jasmani, terutama ketika mengacu pada respon fisiologis pada populasi 

usia ini. 

Pada populasi remaja, faktor-faktor seperti status gizi, faktor genetik, dan kondisi 

emosional lebih berpengaruh signifikan terhadap tekanan darah dibandingkan kapasitas 

kebugaran fisik. Beberapa studi menunjukkan bahwa tekanan darah pada remaja lebih 

dipengaruhi oleh indeks massa tubuh (IMT), pola tidur, dan riwayat hipertensi dalam 

keluarga (Istiani et al., 2024). Selama tidak terjadi gangguan metabolik, tekanan darah 

istirahat remaja cenderung tidak menunjukkan perubahan yang konsisten dengan tingkat 

aktivitas fisik atau kebugaran jasmani. Hal ini berbeda dengan orang dewasa, di mana 

peningkatan tekanan darah sering kali berhubungan dengan penurunan kebugaran akibat 

faktor-faktor penuaan dan penurunan elastisitas pembuluh darah (Nurdiansyah et al., 

2024; Yüksel et al., 2020). 

Pada remaja, kebugaran jasmani lebih mencerminkan kemampuan adaptasi 

fungsional terhadap aktivitas fisik terstruktur, terutama melalui peningkatan kapasitas 

aerobik dan efisiensi penggunaan oksigen, dibandingkan perubahan tekanan darah 

istirahat. Oleh karena itu, ketiadaan hubungan signifikan antara tekanan darah dan 

kebugaran jasmani pada penelitian ini dapat dipahami sebagai manifestasi kondisi 

fisiologis remaja yang masih sehat, adaptif, dan belum mengalami disfungsi 

kardiovaskular. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa VO₂max merupakan 

indikator yang lebih representatif dalam menggambarkan kebugaran jasmani pada 

populasi remaja dibandingkan tekanan darah. 

Selain itu, mencatat bahwa remaja hipertensi sering menunjukkan variasi tekanan 

darah karena predisposisi genetik daripada tingkat kebugaran fisik mereka (Rezekiyah et 

al., 2023). Kurangnya korelasi yang signifikan dapat lebih lanjut dikaitkan dengan faktor 
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fisiologis yang berkaitan dengan masa remaja, di mana tekanan darah cenderung 

berfluktuasi namun tetap dalam batas normal. Selama masa remaja, stabilisasi tekanan 

darah sering terjadi sebelum timbulnya potensi komplikasi kardiovaskular, sehingga 

pengukurannya kurang mencerminkan variasi kebugaran fisik (Purohit dkk., 2017). 

Selain itu, menunjukkan bahwa, sementara pada populasi yang lebih tua, latihan beban 

secara signifikan menurunkan tekanan darah, efek ini tampaknya kurang jelas pada 

demografi yang lebih muda di mana tingkat kebugaran dan peningkatan tekanan darah 

sebagian besar tidak berkorelasi (Gonela et al., 2020). 

Bukti ini berkontribusi pada pemahaman bahwa, meskipun tren yang dapat diamati 

menunjukkan hubungan negatif antara tekanan darah dan kebugaran fisik, hubungan 

tersebut seringkali lemah dan lebih dipengaruhi oleh penentu kesehatan yang lebih luas 

daripada aktivitas kebugaran individu. Pandangan ini didukung oleh temuan yang lebih 

luas tentang hasil kesehatan remaja, yang menunjukkan bahwa penilaian tingkat 

kebugaran dalam kaitannya dengan pengukuran fisiologis bersifat multifaset. Tekanan 

darah lebih berperan sebagai indikator status kesehatan kardiovaskular daripada sebagai 

indikator langsung kebugaran jasmani pada usia sekolah. Dalam konteks kesehatan 

olahraga, tekanan darah menjadi parameter penting untuk pemantauan kesehatan dan 

deteksi dini risiko, namun belum tentu menunjukkan hubungan linier dengan kebugaran 

jasmani pada populasi remaja yang relatif sehat. Oleh karena itu, tidak signifikannya 

hubungan antara tekanan darah dan kebugaran jasmani pada penelitian ini dapat 

dipandang sebagai temuan yang wajar dan mencerminkan kondisi fisiologis normal siswa 

SMP. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kapasitas aerobik (VO₂max) merupakan 

indikator fisiologis yang lebih dominan dalam menggambarkan kebugaran jasmani siswa 

SMP dibandingkan tekanan darah. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi 

pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah, khususnya dalam perencanaan program 

aktivitas fisik yang berorientasi pada peningkatan kapasitas aerobik siswa. Pendekatan 

pembinaan kebugaran yang menekankan aktivitas fisik aerobik secara terstruktur dan 

berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan kebugaran jasmani sekaligus 

mendukung kesehatan jangka panjang siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kapasitas aerobik yang 

diukur melalui nilai VO₂max memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kebugaran 

jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Gowa, yang menunjukkan bahwa 

semakin baik kapasitas aerobik siswa maka semakin tinggi tingkat kebugaran jasmani 

yang dimiliki. Sebaliknya, tekanan darah sistolik dan diastolik tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan kebugaran jasmani, meskipun terdapat kecenderungan 

hubungan negatif yang lemah, sehingga mengindikasikan bahwa pada usia remaja variasi 

tekanan darah belum menjadi indikator yang sensitif dalam merefleksikan kebugaran 

jasmani. Temuan ini menegaskan bahwa kapasitas aerobik merupakan indikator fisiologis 

yang lebih dominan dibandingkan tekanan darah dalam menggambarkan kebugaran 

jasmani siswa. Oleh karena itu, peningkatan kebugaran jasmani siswa disarankan untuk 

lebih diarahkan pada pengembangan aktivitas fisik yang berorientasi pada peningkatan 

kapasitas aerobik secara terstruktur dan berkelanjutan melalui pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah, dengan tetap disertai pemantauan tekanan darah sebagai bagian dari 

upaya menjaga kesehatan kardiovaskular siswa serta mendorong penelitian lanjutan yang 

melibatkan variabel fisiologis lain dan desain penelitian yang lebih kuat. 
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